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Sebagian besar negara — negara anggota ASEAN merupakan negara yang
memiliki kawasan hutan yang sangat luas, namun hampir setiap tahunnya mengalami
kebakaran hutan yang juga cukup besar. Kebakaran — kebakaran hutan yang terjadi
ini seringkali berakibat pada munculnya kabut asap tebal yang bahkan sampai ke
wilayah negara lain. Kabut asap yang timbul akibat kebakaran hutan ini
memunculkan berbagai macam masalah dalam bidang kesehatan, ekonomi dan
lingkungan hidup. Untuk mengatasi masalah kabut asap ini ASEAN kemudian
membentuk ASEAN Agreement On Transboundary Haze Pollution.

Dari hasil penelitian, alasan ASEAN membentuk ASEAN Agreement On
Transboundary Haze Pollution adalah karena masalah kabut asap yang hampir terjadi
setiap tahun ini mengancam Human Security warga negara anggota ASEAN baik
dalam bidang kesehatan, ekonomi maupun lingkungan hidup. Munculnya masalah
kabut asap yang berasal dari wilayah suatu negara dan berefek negatif pada wilayah
negara lain memerlukan suatu mekanisme kerjasama khusus dimana negara — negara
anggota dapat saling bertukar informasi dan teknologi serta mempercepat arus
peringatan dini apabila terjadi kebakaran hutan, sehingga tindak pemadaman dapat
dilakukan lebih cepat dan meminimalisir munculnya kabut asap lintas batas negara.
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Alhamdulillahi Robbil Alamin, Segala puji syukur penulis panjatkan kepada
ALLAH SWT Tuhan semesta alam yang atas berkat rahmat, hidayah dan inayahnya
penulis dapat menyelesaikan karya tulis yang berjudul “ASEAN Agreement On
Transboundary Haze Pollution”. Karya tulis ini juga merupakan persembahan
terakhir pada jurusan llmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik Universitas Jember.

Masalah ini dipilih penulis karena kebakaran hutan dalam kawasan yurisdiksi
suatu negara tidak hanya berdampak terhadap negara tersebut, tetapi juga berdampak
terhadap negara - negara tetangga. Kabut asap yang ditimbulkan dari hasil kebakaran
hutan ini dapat dengan mudah mencapai wilayah negara lain dan membawa efek
negatif terhadap negara tersebut. Transboundary Haze Pollution yang terjadi pada
tahun 1997 / 1998 merupakan salah satu bencana kebakaran hebat yang diduga
terjadi akibat tindakan manusia namun juga sangat dipengaruhi oleh faktor alam
karena pada saat bencana tersebut terjadi, EI-Nino tengah melanda kawasan Asia
Tenggara. Pada saat bencana tersebut terjadi bukan hanya Indonesia sebagai lokasi
kebakaran iyang mengalami kerugian besar, Malaysia dan Singapura sebagai negara
— negara yang berada paling dekat dengan Indonesia mengalami kerugian yang juga
cukup besar.

Kerugian yang dialami oleh ketiga negara ini mencakup kerugian dalam sektor
ekonomi, transportasi dan pariwisata serta kerugian di bidang lingkungan hidup.
Munculnya berbagai macam gangguan kesehatan juga merupakan salah satu akibat
dari tebalnya kabut asap yang melingkupi Indonesia, Malaysia dan Singapura.
Pembatala serta penundaan jadwal penerbangan membawa kerugian yang cukup
besar dalam sektor transportasi masing-masing negara yang juga berdampak pada

penurunan jumlah kunjungan wisatawan. Banyaknya masalah yang ditimbulkan
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